BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki potensial besar dalam
sektor pariwisata dengan jumlah penduduk yang mencapai peringkat ke-4 di dunia
dan didukung dengan keragaman budaya, suku, ras, dan agama yang terdapat di
setiap daerah di Indonesia. Oleh karena itu, kebudayaan yang dimiliki setiap daerah
di Indonesia memiliki ciri khas masing-masing sesuai dengan kebiasaan yang telah
diajarkan secara turun-temurun oleh nenek moyang kita. Keragaman lokal yang
dimiliki tersebut tecermin dengan adanya perbedaan bahasa, pakaian, kesenian,
upacara adat, kepercayaan serta makanan atau kuliner menjadi salah satu ciri khas

daerah tersebut.

Berikut ini grafik yang menunjukkan banyaknya jumlah wisatawan

mancanegara yang berkunjung ke Indonesia.
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Gambar 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia,
2009-2018
Sumber Gambar : Badan Pusat Statistik (2019)
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Dilihat dari Gambar 1.1 dalam kurun waktu sepuluh tahun, jumlah kunjungan
wisman ke Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan yang signifikan.
Dalam 5 tahun terakhir (2014-2018) kunjungan wisman mengalami peningkatan
sebesar 14,9% per tahunnya. Persentase tersebut memiliki angka yang lebih tinggi
dari 5 tahun sebelumnya (2009-2013) dengan rata-rata pertumbuhan wisman
sebesar 9% per tahunnya.

Hal ini sejalan dengan pemerintahan yang sedang gencar-gencarnya dalam
mempromosikan pariwisata yang terdapat di berbagai daerah di Indonesia. Salah
satu daerah yang sedang mengembangkan pariwisata ialah Provinsi Jawa Barat.
Provinsi Jawa Barat memiliki potensi alam yang cukup besar di bidang pariwisata.
Memiliki berbagai destinasi yang luar biasa, memiliki alam yang indah, budaya
yang keren, dan atraksi yang sangat menarik dianggap mampu untuk menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke daerah Jawa Barat.

Berikut ini merupakan Data dari Badan Pengawas Statistik (BPS) yang
memuat perkembangan wisatawan berkunjung ke Jawa Barat, berikut datanya :

Tabel 1. 1 Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Provinsi Jawa
Barat, 2012-2016

Wisatawan
Tahun : Jumlah
Mancanegara | Domestik
1 2012 1.906.378 42.758.063 44.663.441
2 2013 1.794.401 45.536.179 47.330.580
3 2014 1.962.639 47.992.088 49.954.727
4 2015 2.207.629 56.334.706 58.362.335
5 2016 4.428.094 58.728.666 63.156.760

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat (2018)

Tabel 1.1 menunjukkan angka yang terus meningkat dari tahun ke tahun, baik
itu wisatawan mancanegara serta wisatawan domestik. Hal tersebut menjadi
fondasi, untuk pemerintah melakukan pemerataan pariwisata di setiap daerah

masing-masing.

Provinsi Jawa Barat juga semakin memantapkan diri menjadi Provinsi
Pariwisata. Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah Jawa Barat sedang

melakukan pengembangan destinasi dan infrastruktur pariwisata di setiap daerah di
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Jawa Barat dengan melakukan tiga strategi yang dianggap dapat mendongkrak
pariwisata di Jawa Barat. Pertama ialah memperbaiki setiap akses-akses menuju ke
tempat destinasi wisata. Kedua ialah pemerintah akan mengonsep ulang setiap
destinasi unggulan menjadi berkelas nasional atau internasional. Ketiga ialah
Pemerintah Provinsi Jawa Barat membuat lokasi pariwisata seperti Nusa Dua Bali.
Pemerintah mendaftarkan dua destinasi yang akan menjadi Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK), yaitu Pangandaran dan Cikandang di Sukabumi.

Selain dua daerah yang tersebut, setiap kota atau kabupaten di Jawa Barat
berpontesi dapat menarik minat wisatawan, baik nusantara maupun mancanegara.
Berikut ini adalah data kunjungan wisatawan ke kabupaten atau kota di Jawa Barat:

Tabel 1. 2 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Barat, 2016

Kabupaten/Kota M\;\rlwis:rt'lz\g:rna V'\\llij:;z‘{;?;‘ Jumlah
Kabupaten
1. Bogor 228,913 4,955,079 5,183,992
2. Sukabumi 49,985 2,031,979 2,081,964
3. Cianjur 12,100 212,095 224,195
4. Bandung 867,000 5,583,468 6,450,468
5. Garut 4,983 671,858 676,841
6. Tasikmalaya 1,362 505,570 506,932
7. Ciamis - 126,022 126,022
8. Kuningan 116 1,189,102 1,189,218
9. Cirebon - 644,224 644,224
10. Majalengka 1,500 443,001 444,501
11. Sumedang 18,637 992,315 1,010,952
12. Indramayu - 111,703 111,703
13. Subang 748,972 3,477,300 4,226,272
14. Purwakarta 2,782 1,957,194 1,959,976
15. Karawang 649 4,574,411 4,575,060
16. Bekasi - 49,740 49,740
17. Bandung Barat 278,027 1,289,657 1,567,684
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18. Pangandaran 10,344 1,824,367 1,834,711

Kota

1. Bogor 13,217 5,293,040 5,306,257

2. Sukabumi 3,266 82,316 85,582

3. Bandung 432,271 1,431,290 1,863,561

4. Cirebon 1,423 1,354,722 1,356,145

5. Bekasi - - -

6. Depok 7,812 1,864,273 1,872,085

7. Cimahi 339 1,968 2,307

3. Tasikmalaya 25 302,908 302,933

9. Banjar - 50,453 50,453
Jawa Barat 2,683,723 41,020,055 43,703,778

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat (2018a)

Tabel 1.2 terlihat bahwa daerah di Jawa Barat menjadi salah satu pilihan
untuk berwisata, baik wisatawan lokal maupun mancanegara karena memiliki
keindahan alam serta keunikan dari daerah masing-masing. Selain mengunjungi
destinasi wisata umumnya, wisatawan yang berkunjung ke Jawa Barat untuk
mencari makanan baik makanan lokal maupun makanan tradisional atau dikenal
dengan kegiatan wisata kuliner.

Kata kuliner diserap dari bahasa Inggris, yaitu culinary yang memiliki arti
sebagai sesuatu yang digunakan dalam memasak atau berkaitan dengan memasak.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI (2020) kuliner diartikan
berhubungan dengan masak-memasak. Yang dalam praktiknya dikenal dengan
istilah culinary arts yang bermakna teknik dalam menyiapkan makanan sehingga
siap dihidangkan.

Hal tersebut merujuk kepada sebuah ilmu yang digunakan mulai dari proses
pengolahan produk sampai pada penyajian produk tersebut. llmu tersebut
dinamakan gastronomi.

Menurut Tagwani (2012), gastronomi merupakan studi mengenai hubungan
antara budaya dan makanan yang mempelajari komponen budaya makanan sebagai
pusatnya yang berupa dengan budaya. Hubungan budaya dan gastronomi terbentuk

karena gastronomi adalah produk budaya pada kegiatan pertanian sehingga warna,
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aroma, dan rasa dari suatu makanan dapat ditelusuri asal-usulnya dari lingkungan
tempat bahan bakunya dihasilkan.

Menurut Turgarini (2018), gastronomi adalah sebuah studi tentang makanan

yang memiliki hubungan antara manusia dengan budaya dan lingkungannya.
Terdapat sembilan aspek penting di dalam gastronomi, yaitu 1) kuliner atau cara
memasak makanan/minuman, 2) filosofi, sejarah, tradisi, dan sosial dari
makanan/minuman, 3) bahan baku yang digunakan dalam makanan/minuman,
4) cara mencicipi dari makanan/minuman, 5) cara penyajian dari
makanan/minuman, 6) mempelajari, meneliti, dan menulis dari makanan/
minuman, 7) mencari pengalaman makan yang unik, 8) pengetahuan tentang nutrisi
dari makanan/minuman, serta 9) etnik dan etiket dalam makanan/minuman.

Konsep wisata gastronomi merupakan salah cara yang digunakan untuk tetap
melestarikan makanan tradisional yang terdapat di Indonesia. Konsep wisata
gastronomi merupakan sebuah konsep yang menawarkan beberapa destinasi wisata
gastronomi yang saling memiliki hubungan satu dengan lainnya dan
menyatukannya ke dalam sebuah paket perjalanan wisata di suatu daerah tertentu.
Jadi, gastronomi wisata lebih mengutamakan pengalaman yang akan diberikan
kepada setiap wisatawan yang akan berkunjung.

Provinsi Jawa Barat memiliki banyak makanan tradisional dengan nilai,
sejarah, dan budaya yang dibudidayakan oleh masyarakat di Jawa Barat. Salah satu

daerah di Jawa Barat ialah Kabupaten Indramayu.
Legenda KABUPATEN INDRAMAYU TRANSPORTASI & PUSAT PERDAGANGAN
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Gambar 1. 2 Peta Kabupaten Indramayu
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Sumber Gambar : Google Gambar Peta Kabupaten Indramayu (2019)
Secara geografis, Kabupaten Indramayu terletak di bagian utara Jawa Barat

dengan koordinat 107"51'-108"36' Bujur Timur dan 6"15' - 6"40' Lintang Selatan
dengan wilayah sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Subang, sebelah utara
berbatasan dengan Laut Jawa, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Cirebon, Kabupaten Majalengka, dan Kabupaten Sumedang serta sebelah timur
berbatasan dengan Laut Jawa.

Kabupaten Indramayu dilintasi oleh Jalur Pantura, yakni salah satu jalur
terpadat di Pulau Jawa, terutama musim mudik. Indramayu juga dilintasi jalur
kereta api lintas utara Pulau Jawa dengan stasiun terbesar berada di daerah
Jatibarang. Meskipun Indramayu berada di Jawa Barat yang sebagian besar
masyarakatnya menggunakan bahasa Sunda, keadaan tersebut tidak sama untuk
wilayah Indramayu. Indramayu menggunakan bahasa Jawa dengan logat khas
Indramayu yang disebut sebagai Dermayon. Di sebelah selatan dan barat,
masyarakat Indramayu menggunakan bahasa Sunda.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. Daerah
tujuan pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih
wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi
terwujudnya kepariwisataan.

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu
sedang melakukan pembangunan di sektor pariwisata di berbagai desa/kelurahan.
Salah satu daerah wisata yang sedang dikembangkan ialah Pulau Biawak. Pulau
Biawak merupakan kepulauan yang terletak di Laut Jawa. Disebut kepulauan
karena terdapat tiga pulau yang berada di kawasan ini, yaitu Pulau Biawak, Pulau
Candikian, dan Pulau Gosong. Pulau Biawak sendiri dihuni oleh ratusan biawak
liar, tetapi jinak terhadap manusia. Selain melihat biawak, di pulau ini juga terdapat
mercusuar yang dibangun oleh Belanda pada tahun 1872 yang hingga kini masih

berdiri tegak setinggi 65 meter atau 16 lantai. Alasan dibangun mercusuar ini adalah
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karena dianggap berbahaya bagi jalur pelayaran kapal-kapal laut yang melintas di
kepulauan tersebut. Hingga kini, mercusuar itu masih berfungsi untuk memandu
kapal-kapal kecil maupun besar yang melintasi pulau tersebut.

Kabupaten Indramayu juga dikenal sebagai penghasil mangga terbesar di
wilayah Jawa, bahkan sampai memasok ke luar Pulau Jawa, seperti Pulau Sumatera.
Oleh karena itu, Kabupaten Indramayu mendapat julukan Indramayu Kota Mangga.
Buah mangga yang berasal dari daerah ini memiliki rasa yang berbeda dengan
mangga pada umumnya. Dengan ciri yang khas dan rasa yang unik membuat
banyak orang menggemari mangga Indramayu tersebut. Selain dijadikan buah,
mangga Indramayu juga sudah banyak variasi olahannya, seperti diolah menjadi
selai, sirup, dodol, manisan, keripik buah, dan rujak kemasan. Karena produksi
buah mangga yang sangat berlimpah, hal tersebut membuat masyarakat Indramayu
lebih kreatif lagi. Selain olahan tersebut, buah mangga juga dijadikan kopi mangga
yang terbuat dari biji mangga.

Gambar 1. 3 Pindang Gombyang Manyung
Sumber Gambar : Liputan6.com / Panji Prayitno (2019)

Di Kabupaten Indramayu juga memiliki berbagai makanan tradisional
diantaranya Pindang Gombyang Manyung. Masakan ini diolah dari kepala ikan
manyung yang dianggap limbah karena dahulu yang diambil dari ikan manyung
hanya dagingnya saja untuk dijadikan ikan asin yang bernama roti jambal,
sementara kepalanya dibuang. Hal tersebut membuat masyarakat Indramayu
berpikir kreatif dengan mengolah kepala ikannya. Sekarang ini, makanan tersebut
menjadi salah satu kuliner khas dari Kabupaten Indramayu. Indramayu juga
terdapat makanan lainnya, seperti Blengep Cotot, Bubur Glintir, Nasi Lengko, dan
Pedesan Entog.
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Tabel 1. 3 PraPenelitian Potensi Wisata Gastronomi di Kabupaten

jenis wisata seperti apa yang

dominan akan dikunjungi?

Indramayu
No [Pertanyaan Tanggapan
1 Jika Anda akan berwisata, [Dari 31 responden, mereka memilih:

a. Wisata religi sebanyak 5 reponden

b. Wisata alam sebanyak 24 responden
c. Wisata budaya sebanyak 1 responden
d. Wisata edukasi sebanyak 1 responden
e. Wisata belanja sebanyak 5 responden

f. Wisata kuliner sebanyak 20 responden

mengunjungi Kabupaten

Indramayu?

2 Apakah anda pernah Dari 31 responden, 10 responden pernah
mengunjungi Kabupaten mengunjungi Kabupaten Indramayu dan 21
Indramayu? Responden tidak pernah mengunjungi

Kabupaten Indramayu.

3 [ika pernah, kemana saja anda [Dari 31 responden, 5 responden menjawab

berkunjung? pernah  mengunjungi Hutan Mangrove
Karangsong, 1 responden pernah
mengunjungi Pulau Biawak dan 1 responden
pernah mengunjungi Jembatan Terusan
Indramayu serta sisanya tidak
memberikan jawaban.

4 Jika mendengar kata [Sebagian  besar  responden  memberi
Indramayu, hal apa yang ftanggapan bahwa Indramayu terkenal akan
Anda bayangkan dan ketahui [pbuah mangganya yang manis.
tentang kabupaten
tersebut?

5  |Apakah Anda tertarik untuk [Dari 31 responden, sebanyak 24 responden

tertarik mengunjungi Indramayu dan 7

responden lebih memilih daerah wisata

yang lebih terkenal dari Indramayu.
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6 Jika memiliki kesempatan Sebanyak 16 responden tertarik untuk
untuk berkunjung ke mengunjungi  Indramayu  menggunakan
Indramayu, apakah Anda |paket wisata sedangkan 15 responden lebih
akan memilih untuk memilih untuk melakukan perjalanan sendiri
menggunakan paket wisata? jatau bersama keluarga tidak

menggunakan paket wisata.

7 Apakah Anda pernah Sebanyak 20 responden tidak pernah
menikmati makanan menikmati kuliner Indramayu dan 11
tradisional/kuliner di [responden pernah menikmati kuliner
Indramayu? Indramayu

8  lika pernah, makanan apa saja Responden memberi tanggapan bahwa
yang pernah Anda nikmati? pernah menikmati makanan Pindang

Gombyang Manyung, Pedesan Entog, Nasi
Lengko, serta Keripik Mangga.

9 |Apakah Anda mengetahui Dari 31 responden, sebanyak 30 responden
filosofi dari makanan tidak mengetahui filosofi dari makanan
tersebut? tersebut dan hanya 1 responden yang

mengetahui filosofi dari makanan tersebut.

10 |Menurut Anda makanan Responden memberikan tanggapan bahwa
tradisional seperti apa yang makanan tradisional yang memiliki ciri khas
tertarik untuk Anda coba? tersendiri, mulai dari bahan baku hingga

tampilan yang tidak dimiliki oleh daerah
lainnya sehingga meninggalkan
kesan untuk mencicipinya berulang-ulang.

setengah responden yang berstatus sebagai

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa lebih dari

mahasiswa hanya mengetahui

Kabupaten Indramayu terkenal akan buah mangga yang manis dan hanya satu dari

31 responden yang mengetahui filosofi makanan dan minuman Indramayu. Juga

dari hasil prapenelitian tersebut diperoleh bahwa responden kurang mengetahui

kuliner ataupun daerah wisata yang terdapat di Indramayu.
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Menurut Widjaja (2016), pelestarian merupakan kegiatan yang dilakukan
secara terus-menerus, terarah, dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap abadi, bersifat dinamis, luwes, dan
selektif. Dengan adanya pelestarian, dianggap makanan tradisional dapat
berkembang dan menjadi salah satu daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke
Kabupaten Indramayu.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
didasarkan pada besarnya potensi makanan tradisional di Indramayu, dengan
penelitian yang berjudul “Analisis Pengembangan Potensi Wisata Gastronomi di

Kabupaten Indramayu”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana potensi wisata gastronomi di Kabupaten Indramayu?
2. Bagaimana upaya pelestarian yang dilakukan oleh stakeholder terkait wisata
gastronomi di Kabupaten Indramayu?
3. Bagaimana pengembangan wisata gastronomi Kabupaten Indramayu?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui potensi wisata gastronomi di Kabupaten Indramayu;

2. Mengetahui upaya pelestarian yang dilakukan oleh para stakeholder yang
berkaitan dengan wisata gastronomi di Kabupaten Indramayu;

3. Mengetahui pengembangan wisata gastronomi di Kabupaten Indramayu.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1.4.1 Manfaat Akademis

a. Secara Teoretis

untuk mengembangkan setiap potensi wisata gastronomi yang
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terdapat di Kabupaten Indramayu sehingga dapat dilestarikan di kemudian
hari dan menjadi aset untuk Kabupaten Indramayu.
b. Secara Praktis

dapat menambah ilmu dan pengalaman dalam mencari dan

mengembangkan potensi wisata gastronomi di Kabupaten Indramayu.

1.4.2 Manfaat Keilmuan

a. Sebagai salah satu cara pelestarian terhadap setiap potensi wisata
gastronomi di Kabupaten Indramayu.

b. Membantu dalam mendokumentasikan setiap potensi wisata
gastronomi di Kabupaten Indramayu dalam bentuk karya tulis ilmiah
(KTI).
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